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Indonesia memiliki sumber daya alam yang luar biasa, ketersediaan serat
khususnya serat ijuk di alam masih sangat banyak. Serat ijuk adalah serat yang
berwarna hitam yang diperoleh dari pohon aren. Serat ijuk memiliki banyak
keistimewaan, diantaranya sifatnya yang awet tidak mudah busuk hingga ratusan
tahun bahkan ribuan tahun, serta tahan terhadap segala cuaca. Serat ijuk juga
memiliki sifat elastis, keras dan tahan air. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui distribusi ijuk pada matrik HDPE (High Density Polyeteline),
menyelidiki kekuatan impak (ASTM D 256) dan bending (ASTM D 789) pada
komposit ijuk dan HDPE (High Density Polyeteline), menyelidiki karakteristik
kegagalan komposit HDP E (High Density Polyeteline), membuat prototipe
furniture dari komposit serat ijuk dan HDPE (High Density Polyeteline).
Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada komposit yang dibuat
menggunakan Resin BQTN 157 sebagai matrik, serat ijuk sebagai filler, dan
limbah plastik HDPE sebagai lapisan inti. Susunan serat ijuk berupa susunan
acak, variasi yang digunakan adalah persentase berat serat ijuk didalam matriks
yaitu 30%, 40%, 50%, dan 60% serta suhu pembuatan lapisan inti limbah plastik
HDPE (High Density Polyeteline) proses pembuatan komposit dilakukan dengan
metode hotpress mould.
Dengan adanya penelitian biokomposit serat ijuk dan HDPE (High
Density polyeteline) diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan alternatif pengganti kayu sebagai bahan dasar dari pembuatan produk-
produk furniture yang kuat dan relatif murah. dan mengurangi ketergantungan
akan bahan baku kayu yang produksinya semakin menurun dari tahun ketahun
dikarenakan meluasnya pembukaan lahan hutan yang beralih fungsi menjadi
ladang, perkebunan, ataupun pemungkiman penduduk.
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